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Penelitian ini secara bertujuan sebagai berikut. (1) Mendeskripsikan unsur novel yang 
meliputi alur, tokoh dan penokohan, serta latar dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini. (2) 
Mendeskripsikan ketidakadilan gender yang terdapat dalam novel Tempurung karya Oka 
Rusmini. (3) Mendeskripsikan respon tokoh yang mengalami ketidakadilan gender dalam novel 
Tempurung karya Oka Rusmini. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Alur dalam novel Tempurung  
menggunakan  alur regresi. Tokoh utama dalam Novel Tempurung adalah Dayu dan tokoh 
tambahannya adalah Bu Barla. Keduanya memiliki karakter yang beragam. Latar tempat 
sebagian besar di Pulau Bali. Latar waktu yang digambarkan setelah terjadi serangan terorisme  
11 Sebtember 2001 dan setelah peristiwa Bom Bali I pada 12 Oktober 2002. Sementara latar sosial 
menggambarkan keadaan masyarakat Bali dengan adatnya. (2) Ketidakadilan gender terhadap 
perempuan dalam novel Tempurung adalah marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan 
beban kerja. (3) Respon tokoh  yang mengalami ketidakadilan gender yaitu, memilih diam, 
melawan, dan terus berjuang hingga akhirnya menjadi perempuan yang mandiri. 
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ABSTRACT 
This research aims as follows. (1) Describe the elements of the novel which include the plot, character 
and characterization, and background in the novel Tempurung by Oka Rusmini. (2) Describe gender 
injustice found in the novel Tempurung by Oka Rusmini. (3) Describe the response of figures who 
experienced gender injustice in the novel Tempurung by Oka Rusmini. This type of research is qualitative 
research. The results obtained in this study are as follows. (1) The flow in the Tempurung novel uses the 
regression path. The main character in Novel Tempurung is Dayu and the additional character is Mrs. 
Barla. Both have diverse characters. Background of most places on the island of Bali. The time frame 
described after the terrorist attacks of 11 September 2001 and after the Bali Bombing I incident on 12 
October 2002. While the social background illustrates the condition of the Balinese people with their 
customs. (2) Gender injustice towards women in Tempurung novels is marginalization, subordination, 
stereotyping, violence and workload. (3) The response of leaders who experience gender inequality, namely, 
choosing to remain silent, resist, and continue to struggle until finally becoming independent women. 
Keywords: Feminism, injustice, gender, women 
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Menurut Fakih (2016:7) gender secara umum digunakan untuk mengidentifikasi 
perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi sosial-budaya. Gender dibentuk 
berdasarkan konstruksi sosial yang erat kaitannya dengan masalah kultural, norma, dan 
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat. Setiap kelompok masyarakat memiliki 
konstruksi sosial yang berbeda-beda dalam memandang posisi kaum laki-laki dan 
perempuan sehingga akan terus berubah dan berkembang sesuai dengan kebudayaan 
yang membentuknya. Namun, dalam masyarakat masih sering terjadi ketimpangan 
gender yang dialami oleh perempuan karena seringkali perempuan dianggap lebih 
lemah dibanding kaum laki-laki. 
Sesungguhnya perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan tidaklah menjadi 
masalah sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan. Namun,  selama ini perbedaan 
gender dalam beberapa hal mengantarkan pada ketidakadilan khusunya pada 
perempuan. Menurut Fakih (2016: 12-13) ketidakadilan gender merupakan sistem dan 
struktur di mana baik kaum laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem 
tersebut. 
Di Indonesia salah satu karya sastra yang memuat unsur praktik ketidakadilan 
gender terhadap perempuan adalah novel Tempurung. Novel Tempurung adalah salah 
satu karya Oka Rusmini yang diterbitkan pada tahun 2010. Novel ini bercerita mengenai 
hidup para perempuan Bali yang berhadapan dengan tubuhnya, agamanya, budaya, dan 
masyarakat. Dalam cerita ini terdapat banyak tokoh perempuan antara lain Dayu, Saring, 
Glatik, Pidagda, Maya, Sipleg, Songi, Rimpig, Jelangga, dan Rosa. Di dalam novel ini 
dikisahkan perempuan-perempuan yang hidup di dunia perkawinan yang sebenarnya 
tidak mereka inginkan, namun di sisi lain mereka membutuhkan kasih sayang, cinta, dan 
perhatian. Para tokoh perempuan mengalami ketidakadilan gender seperti 
marginalisasi, kekerasan, subordinasi, dan beban kerja. Selain itu, terdapat sistem kasta 
yang dapat merugikan perempuan. 
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Peneliti memilih menganalisis novel Tempurung dengan pendekatan feminisme 
karena adanya ketidakadilan gender dalam novel Tempurung dan terdapat ide-ide 
feminis dalam novel Tempurung yang sejalan dengan pemikiran teori sastra feminis. 
Dengan demikian, feminis dianggap mampu memecahkan masalah dalam penelitian ini. 
Menurut Goefe dalam Sugihastuti dan Suharto (2002: 18) feminisme ialah teori tentang 
persamaan antara laki-laki dan perempuan di bidang politik, ekonomi, dan sosial; atau 
kegiatan terorganisasi yang memperjuangkan hak-hak serta kepentingan perempuan. 
Feminisme juga sekaligus membantu tujuan para feminis untuk membongkar segala 
persoalan yang berkaitan dengan perempuan dalam hal menyamakan kedudukannya 
agar sejajar dengan laki-laki (Emzir & Rohman, 2015:160). Dikaitkan dengan gerakan 
emansipasi, sastra feminis bertujuan untuk membongkar, mendekonstruksi sistem 
penilaian terhadap karya sastra yang pada umumnya selalu ditinjau melalui pemahaman 
laki-laki (Ratna, 2004: 192).  
Menurut Fakih (2016:80) Feminisme memiliki berbagai macam aliran. Ada empat 
aliran besar yaitu feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme marxis, dan 
feminisme sosial. Setiap aliran memiliki perbedaan dalam perjuangan. Namun, dalam 
penelitian ini akan membahas menggunakan aliran feminisme sosial. Feminisme sosial 
melakukan sintesis antara metode historis materialis Marx dan Engels dengan gagasan 
personal of political dari kaum feminis radikal. Bagi feminisme sosialis, penindasan 
perempuan terjadi di kelas mana pun, bahkan revolusi sosialis ternyata tidak serta merta 
menaikkan posisi perempuan. Atas dasar itu mereka menolak visi Marxis klasik yang 
meletakkan eksploitasi ekonomi sebagai dasar penindasan gender. Sebaliknya, 
feminisme tanpa kesadaran kelas juga menimbulkan masalah. Oleh karena itu, analisis 
patriarki perlu dikawinkan dengan analisis kelas. Menurut  Djajanegara (2003:30-31) 
kritik sastra feminis-sosialis dan dan maxis meneliti tokoh-tokoh wanita dari sudut 
pandang sosialis, yaitu kelas-kelas masyarakat yang tertindas. Feminisme sosial atau 
maxis mencoba menunjukkan bahwa tokoh-tokoh wanita dalam karya-karya sastra lama 
adalah manusia-manusia tertindas, yang tenaganya dimanfaatkan untuk kepentingan 
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kaum laki-laki tanpa menerima bayaran. Dengan demikian, kritik terhadap eksploitasi 
kelas dari sistem kapitalisme harus dilakukan pada saat yang sama dengan disertai kritik 
ketidakadilan gender yang mengakibatkan dominasi, subordinasi, dan marginalisasi atas 
kaum perempuan (Fakih, 2016: 89–90).  
Ketidakadilan gender merupakan sistem dan struktur di mana baik kaum laki-laki 
dan perempuan menjadi korban dari sistem tersebut. Ketidakadilan gender 
termanifestasikan dalam pelbagai bentuk ketidakadilan, yakni: marginalisasi atau proses 
pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam keputusan politik, 
pembentukan stereotype atau melalui pembelaan negatif, kekerasan (violence), beban kerja 
lebih banyak (burdrn), serta sosialisasi ideologi nilai peran gender. 
Dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini sangat berhubungan erat dengan 
sistem adat yang ada di Bali. Dalam novel tersebut menceritakan Pulau Bali yang dikenal 
dengan budaya dan adat yang sangat dipegang teguh oleh masyarakatnya. Dalam 
hukum adat Bali terdapat sistem kasta,bagi orang Bali kasta adalah sebuah sistem yang 
erat kaitannya dengan Hinduisme beserta seluruh perangkatnya dan dianggap sebagai 
sesuatu yang berkaitan dengan pemberian Tuhan oleh penganutnya, dipandang sebagai 
sesuatu yang terwariskan,kaku, mengikat serta sulit berubah (Eriksen, dalam 
Anwar,2016). Sebagai kedudukan atau penggolongan masyarakat berdasarkan pada 
keturunan, kasta masyarakat Bali terbagi atas empat kasta yakni Brahmana, Ksatria, 
Waisya, dan Sudra. 
Selain sistem kasta, masyarakat Bali juga memiliki hukum adat yang memandang 
wanita Bali sebagai subjek yang tidak dapat berdiri sendiri, hal ini dibuktikan dengan 
garis keturunan yang meminggirkan perempuan. Orang pertama yang paling kejam 
terhadap wanita Bali adalah ayahnya, yang bahkan tidak akan memperlakukannya 
setara dengan anak-anaknya yang lain. Hanya anak lelaki yang dianggap sebagai 
penerusnya. Seorang ayah akan memperlakukan anak lelaki dengan penuh kebanggaan 
dan limpahan kasih sayang (Cock Wheatley dalam Dewi, 2015).  
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Dalam adat pernikahan Bali juga tampak ketidakadilan gender di mana perempuan 
Bali yang telah menikah sepenuhnya akan menjadi hak milik laki-laki dan keluarga pihak 
laki-laki tanpa adanya banyak perdebatan. Menurut Rahmawati (2016: 62) bahkan 
semenjak masih kecil perempuan Bali sudah dipersiapkan untuk menjadi milik keluarga 
lain. Bahkan dahulu apabila terjadi perkawinan campuran, maka wanita itu akan 
dianggap keluar dari golongannya (Koentjaraningrat, 2010: 294). 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data berupa satuan peristiwa yaitu 
kutipan-kutipan teks  yang berkaitan dengan alur, tokoh penokohan, latar serta 
ketidakadilan gender terhadap perempuan dan respon tokoh diambil dari  sumber data 
yaitu novel Tempurung karya Oka Rusmini. Instrumen penelitian  ini adalah  peneliti itu 
sendiri yang dibekali teori struktural dan feminisme. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
kepustakaan dengan cara membaca, mengidentifikasi, mengklasifikasikan, kemudian 
mencatatat data yang berkaitan  dengan alur, tokoh penokohan, latar serta ketidakadilan 
gender terhadap perempuan dan respon tokoh yang ada di dalam novel. Metode analisis 
data menggunakan metode kualitatif. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan pada penelitian ini mengenai ketidakadilan gender terhadap 
perempuan dan respon tokoh yang mengalami ketidakadilan gender yang terdapat 
dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
peneliti menemukan beberapa bentuk ketidakadilan gender yaitu marginalisasi, 
subordinasi, stereotipe (pelabelan), kekerasan dan beban kerja. Peneliti juga menemukan 
beberapa respon tokoh terhadap ketidakadilan gender yang terjadi yaitu memilih diam, 
melawan dan menjadi perempuan yang mandiri. 
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Ketidakadilan gender terhadap perempuan dan respon tokoh perempuan yang 
mengalami ketidakadilan gender yang terdapat dalam novel Tempurung tersebut akan 
lebih jelas setelah dilakukan analisis pada alur, tokoh dan penokohan, serta latar terlebih 
dahulu. Penjelasannya akan dijelaskan sebagai berikut. 
 
Alur  
Alur yang digunakan dalam novel Tempurung adalah alur campuran karena 
peristiwa yang diceritakan tidak secara kronologis dan terdapat alur maju serta alur 
flashback. Alur tersebut terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap awal, tahap tengah dan 
tahap akhir. Tahap awal yaitu pengenalan tokoh dan penyituasian, tahap tengah yaitu 
pemunculan konflik dan klimaks, dan tahap akhir yaitu penyelesaian 
Tokoh dan Penokohan 
Di dalam novel Tempurung ada beberapa tokoh namun yang dianalisis oleh 
peneliti dalam objek penelitian ini adalah tokoh perempuan saja. Tokoh utama dalam 
novel Tempurung karya Oka Rusmini adalah Ida Ayu atau biasanya dipanggil dengan 
Dayu. Tokoh Dayu dipilih menjadi tokoh utama karena memenuhi tiga syarat tokoh 
utama. Dayu memiliki sifat mudah panik, mudah cemburu, bertanggung jawab, dan 
berprinsip.  
Dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini ada beberapa tokoh tambahan. 
Namun, yang akan dianalisis adalah adalah Ni Luh Putu Saring (Bu Barla). Pemilihan 
Bu Barla atau Saring karena lebih sedikit bagian penceritaannya dan kehadirannya 
dalam cerita dibanding dengan Dayu. Selain itu, Bu Barla atau Saring menjadi tokoh 
yang mengalami ketidakadilan gender kedua terbanyak setelah Dayu. Bu Barla 
memiliki sifat cerdas, pendendam, dan pekerja keras. 
Latar  
Latar waktu yang terjadi dalam Novel Tempurung adalah setelah tahun 2001. Hal 
tersebut tergambar dalam pada kutipan yang menunjukkan  peristiwa serangan 
terorisme 11 September 2001. Selain itu latar waktu juga digambarkan setelah tahun 
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2002. Hal ini menggambarkan kejadian setelah Bom Bali I pada tahun 12 Oktober 2002.  
Latar tempat dalam  novel sebagian besar adalah di  Bali dan di Perumahan. Latar 
sosial yang ada di novel menggambarkan tradisi masyarakat yang ada di Bali.  Tradisi 
tersebut seperti sistem banjar dan upacara mepamit yang harus dilakukan perempuan 
Bali jika ia telah menikah dengan lelaki luar kasta. 
 
Ketidakadilan Gender terhadap Perempuan dalam Novel Tempurung 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa bentuk 
ketidakadilan gender yaitu marginalisasi, subordinasi, stereotipe (pelabelan), kekerasan 
dan beban kerja. Ketidakadilan gender yang berupa marginalisasi dialami oleh Sipleg, 
Dayu, Jelangga dan Senior Ariski. Ketidakadilan gender berupa marginalisasi tergambar 
seperti tidak diakuinya anak perempuan dibanding laki-laki, terpaksa keluar dari rumah 
yang pada akhirnya tidak mendapat warisan keluarga, dan perempuan yang dianggap 
memiliki banyak problem dibandingkan laki-laki. Hal tersebut digambarkan pada 
kutipan di bawah ini 
“Hanya lelaki yang bisa melanjutkan keturunan. Memuja leluhur. 
Meneruskan garis keluarga. Makannya, perempuan kumuh dan kurus itu 
menjual Sipleg kepada Payuk. Tanpa hati. Karena perempuan itu memang 
tidak punya hati. Tidak punya rasa. Membiarkan adik-adiknya kelaparan. 
Makannya adik-adik Sipleg mati. Perempuan itu juga tidak punya air mata. 
Dia terus mengandung. Tanpa pernah merasakan apa-apa. ” (Tempurung,95) 
Kutipan di atas menunjukkan marginalisasi yang dialami oleh tokoh Sipleg yang 
dilakukan kedua orangtuanya. Sipleg dimarginalisasikan dengan cara dijual oleh Songi, 
ibu kandungnya kepada Payuk. Sipleg dijual karena Sipleg dianggap sebagai anak 
perempuan yang tidak penting. Bagi Songi dan suaminya hanya anak lelaki saja yang 
dapat melajutkan keturunan. Sedangkan anak perempuan hanya dianggap sebagai 
beban dalam keluarga. Hal tersebut mengarah pada marginalisasi akan hak-hak sebagai 
perempuan. Hanya karena terlahir bukan sebagai laki-laki bukan berarti bahwa terlahir 
sebagai perempuan itu bisa dianggap tidak penting. Terlahir sebagai perempuan 
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maupun laki-laki seharusnya mendapat hak-hak yang sama sesuai dengan porsinya. 
Namun, perempuan masih saja dinomorduakan dalam kehidupan keluarga maupun 
masyarakat. Ketidakadilan gender dalam bentuk marginalisasi tersebut mengakibatkan 
Sipleg menderita dan tidak mendapatkan hak-haknya sebagai perempuan secara utuh. 
Subordinasi dialami oleh Regina, Jelangga, Bu Barla, Ariski, dan Rosa. Subordinasi dalam 
novel digambarkan mengenai perjodohan, larangan menuntut ilmu di tempat yang jauh, 
hingga diselingkuhi oleh suami. Hal tersebut digambarkan pada kutipan di bawah ini 
 “Batalkan niatnya itu. Perempuan kan tidak harus sekolah tinggi-tinggi.” 
“Tapi, niat Jelangga bagus, Ibu. Dia ingin jadi insinyur. Jelangga juga sangat 
pandai.” 
“Sekolah di Bali saja. Untuk apa jauh-jauh. Tidak baik bagi anak perempuan. 
Tolong katakan padanya, kalau dia mau membatalkan niatnya, tiang mau 
membelikan apa saja yang dia minta.” 
“Aduh ibu ini aneh. Anak mau maju dilarang.” (Tempurung,153) 
 
Kutipan di atas adalah percakapan anatara Dayu dengan Ibu Jelangga. Subordinasi 
terjadi pada tokoh Jelangga oleh kedua orangtuanya. Ibu Jelangga meminta Dayu untuk 
bicara membujuk Jelangga agar Jelangga mau melanjutkan kuliah di Bali saja. Ibu 
Jelangga melarang Jelangga untuk melanjutkan pendidikannya di luar pulau Bali. Ibu 
Jelangga merasa tidak baik jika anak perempuan meninggalkan rumah dalam waktu 
yang lama hanya untuk belajar. Jika hanya untuk belajar di Bali-pun bisa dilakukan. Ibu 
Jelangga sangat khawatir akan terjadi sesuatu dengan Jelangga. Hal tersebut 
membuktikan bahwa perempuan masih ditempatkan pada posisi yang tidak penting 
karena perempuan masih dianggap lemah. Subordinasi tersebut membuat Jelangga 
kehilangan hak-haknya.  
Stereotipe  yang berupa aspek penandaan negatif pada perempuan dialami oleh 
Dayu, Bu Barla, Pidagla, dan Putu. Banyak pelabelan negatif yang mereka terima dari 
orang lain bahkan dari keluarganya sendiri. Hal tersebut digambarkan pada kutipan di 
bawah ini 
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“Dia itu seorang pelacur. Dipelihara bule-bule kaya. Coba kamu pikir, dari 
mana dia dapatkan uang untuk memiliki tanah luas, butik, dan tempat-
tempat strategis yang disewakan untuk toko-toko kecil dan kafe di Ubud 
ini?” 
“Aku sering melihat perempuan itu makan bersama para pejabat.” 
“Tidak pernah di rumah.” 
“Kalau dia perempuan baik-baik, pasti membuka diri.” 
“Hidupnya sangat tertutup.” (Tempurung,74) 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa stereotipe terjadi pada tokoh Ida Ayu Made 
Pidagla oleh masyarakat. Ida Ayu Made Pidagla distereotipe dengan cara mendapat 
penandaan negatif dari masyarakat  yang menganggapnya sebagai perempuan tidak 
baik Ida Ayu Made Pidagla menjadi bahan pergunjingan oleh tetangganya karena 
hidupnya diangap sangat tertutup. Tetangga bergunjing bahwa semua harta yang 
dimiliki oleh Pidagla adalah hasil dari ia jual diri kepada bule-bule. Selain itu, Pidagla 
juga dianggap sebagai simpanan para pejabat. Pidagla yang terkesan menutup diri dari 
lingkungannya dianggap sebagai perempuan yang kurang baik. Menurut tetangganya 
jika Pidagla adalah perempuan baik maka ia tidak akan menutup diri dan banyak 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Hanya karena hidup tertutup bukan berarti 
Piagla dapat menjadi bahan pergunjingan masyarakat yang menebak-nebak bagaimana 
kehidup Piagla selama ini. Piagla memiliki hak untuk menjalani hidup yang tertutp 
tanpa harus mendapat gunjingan dari orang lain. Hal tersebut membuat kehidupan 
Pidagla menjadi terusik. 
Kekerasan yang terdapat dalam novel Tempurung dibagi menjadi tiga yaitu 
kekerasan psikis, kekerasan verbal, dan kekerasan seksual serta fisik. Kekerasan psikis 
dialami oleh Kartika dan Gelantik yang mengalami sebuat trauma karena masa lalunya. 
Kekerasan verbal dialami oleh Saring, Grubug, Songi, Senior Ariski, Swandewi, dan 
Dayu. Mereka mendapatkan kata-kata kasar dari orang lain, bahkan dari keluarganya 
sendiri. Kekerasan seksual dan fisik dialami oleh Saring, Glantik, Rimping, Dayu dan 
Sipleg. Hal tersebut digambarkan pada kutipan di bawah ini. 
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 “Kau jangan memaksa dan merayuku untuk memasukkan potongan lelaki 
dalam memori otakku! Aku benci pada mereka! Bau mereka persis seperti 
burung-burung yang dipelihara Bapak! Burung-burung yang telah 
membunuh Ibu dan saudara-saudaraku! Tega sekali kau menyuruhku 
mencintai makhluk yang telah menghancurkan seluruh hidup dan impianku 
sebagai manusia!” (Tempurung, 45) 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa kekerasan terjadi pada tokoh Gelantik oleh 
ayahnya. Gelantik mendapat kekerasan dengan cara perlakuan tidak menyenangkan 
oleh ayahnya yang menyebabkan Gelantik trauma. Gelantik trauma akan lelaki dan 
burung hingga ia dewasa. Gelantik trauma karena ia menganggap bahwa lelaki dan 
burung adalah penyebab utama ibu dan saudara-saudaranya meninggal. Ayahnya  dulu 
memelihara banyak burung sehingga suasana rumah tidak bersih dan menyebabkan ibu 
serta saudara-saudara Gelantik terkena TBC hingga akhirnya mereka meninggal. 
“Songi itu artinya song,  lubang. Lubang kenikmatan. Jadi, sejak Songi bayi 
merah, orangtuanya sudah meramalkan anak perempuan mereka akan 
memiliki lubang yang indah. Lubang yang memberi kenikmatan yang luar 
biasa bagi lelaki-lelaki seperti kita.” (Tempurung,107) 
Kutipan tersebut adalah salah satu obrolan para lelaki di lingkungan rumah Songi. 
Hal tersebut menunjukkan kekerasan yang dilakukan para lelaki di lungkungan rumah 
Songi terhadap Songi. Songi mendapat kekerasan dengan cara kekerasan verbal menuju 
kekerasan seksual. Mereka menganggap bahwa dari sejak lahir Songi sudah diprediksi 
akan menjadi seorang pelacur karena namanya memiliki arti song atau lubang. Menurut 
mereka sesuatu yang terdapat dalam tubuh Songi dapat memuaskan hasrat bagi para 
lelaki itu. Hal tersebut termasuk kekerasan verbal yang mengarah pada kekerasan 
seksual. Para lelaki tersebut membicarakan lelucon jorok secara vulgar yang ditujukan 
pada Songi. Hal tersebut membuat Songi tidak nyaman dan merasa ketakutan. 
“Tubuh Rimping pun selalu babak belur. Lelaki itu tak pernah tau betapa 
lelahnya mengurus anak-anak. Kalau nafsunya sedang memuncak. Pasung 
tidak segan-segan menyeret Rimping, menggeletakkan tubuh kurusnya di 
atas tanah di dapur, memasuki tubuhnya dengan paksa dan kasar. Sering 
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Rimpung sulit berjalan karena lelaki itu tidak lelah mengayuh tubuhnya. ” 
(Tempurung,116) 
Kutipan tersebut menunjukkan kekerasan yang terjadi pada tokoh Rimping oleh 
suaminya, Pasung. Rimping mendapat kekerasan dengan cara dipaksa melakukan 
hubungan seksual hingga ia mengalami penderitaan fisik. Pasung selalu saja 
memaksakan kehendaknya terhadap Rimping. Saat ingin berhubungan seksual Pasung 
tidak segan-segan menyeret Rimping dan meletakkan tubuh kurus Rimping di atas tanah 
di dapur, lalu memaksa Rimping berhubungan dengannya. Hal tersebut membuat tubuh 
Rimping menjadi babak belur. 
 
 
Respon Tokoh yang Mengalami Ketidakadilan Gender dalam Novel Tempurung 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa respon 
tokoh terhadap ketidakadilan gender yang terjadi yaitu memilih diam, melawan dan 
menjadi perempuan yang mandiri.  Perempuan yang memilih untuk diam adalah Saring 
atau Bu Barla dan Ariski. Regina, Rimping, Sipleg, Dayu dan Jelangga merupakan tokoh 
perempuan yang memilih melawan. Perempuan yang hidupnya menjadi mandiri adalah 
Bu Barla, Gelantik, Putu dan Rosa. hal tersebut terlihat pada kutipan di bawah ini. 
“Ketika kau datang, kau terlihat seperti makhluk aneh. Kau baik pada wong 
jero, abdi perempuan. Kau baik pada parekan, abdi lelaki. Kau menganggap 
mereka teman, sederajat. Cinta mereka padamu terlihat tulus. Tidak seperti 
kepadaku yang sering berkata kasar pada mereka. Tetapi kau juga aneh. Kau 
menentang banyak hal. Kau ingat, sampai keluarga besarmu mengadakan 
upacara untukmu!” (Tempurung, 155) 
Kutipan tersebut menunjukkan respon Dayu yang menentang aturan adat yang 
ada. Dayu selalu baik terhadap abdi lelaki dan abdi perempuan. Padahal menurut 
Jelangga sebagai seorang Ida Ayu, Dayu sebaiknya menjaga jarak dengan para abdi. 
Dayu dianggap lebih tinggi derajatnya daripada para Abdi. Namun, Dayu selalu 
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menentang aturan dan mencoba bersikap biasa, seolah-olah bahwa ia dan para abdi 
memiliki derajat yang sama. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap novel Tempurung, maka 
dapat diambil simpulan sebagai berikut. Pertama, alur yang terdapat dalam novel 
Tempurung adalah alur regresi. Tokoh utama dalam novel Tempurung yaitu Dayu yang 
memiliki karakter mudah panik, mudah cemburu, bertanggungjawab serta berprinsip. 
Tokoh tambahan dalam novel Tempurung adalah Bu Barla atau Saring yang memiliki 
karakter cerdas, pendendam, dan pekerja keras. Latar waktu yang terjadi dalam Novel 
Tempurung adalah setelah tahun 2001 dan setelah tahun 2002  sesudah kejadian Bom Bali 
I pada tahun 12 Oktober 2002. Latar tempat dalam  novel sebagian besar adalah di  Bali 
dan di Perumahan. Latar sosial yang ada dalam novel menggambarkan tradisi 
masyarakat yang ada di Bali.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa bentuk 
ketidakadilan gender yaitu marginalisasi, subordinasi, stereotipe (pelabelan), kekerasan 
dan beban kerja. Ketidakadilan gender berupa marginalisasi tergambar seperti tidak 
diakuinya anak perempuan dibanding laki-laki, Subordinasi dalam novel digambarkan 
mengenai perjodohan, larangan menuntut ilmu di tempat yang jauh, hingga diselingkuhi 
oleh suami. Stereotipe  yang berupa aspek penandaan negatif pada perempuan. 
Kekerasan yang terdapat dalam novel Tempurung dibagi menjadi tiga yaitu kekerasan 
psikis, kekerasan verbal, dan kekerasan seksual serta fisik. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, peneliti menemukan beberapa respon tokoh terhadap ketidakadilan gender 
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